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Latar Belakang: Sindrom ovarium polikistik (SOPK) merupakan kelainan endokrin dan metabolisme dengan
prevalens tinggi. Salah satu akibat dari SOPK merupakan infertilitas. Fertilisasi In Vitro (FIV) merupakan
salah satu alternatif dari masalah tersebut. Akan tetapi, belum terdapat penelitian yang mendeskripsikan
hubungan SOPK dengan komplikasi obstetri pada pasien yang menjalani FIV dibandingkan dengan pasien
lainnya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komplikasi obstetri pada wanitayang
menjalani program FIV dengan SOPK Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kohort retrospektif yang
dilakukan di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo sejak tahun 2013-2019. Subjek penelitian merupakan
seluruh wanita berusia diatas 18 tahun yang menjalani program FIV tanpa kelainan ginekologislain selain
SOPK. Luaran dalam penelitian ini adalah komplikasi obsteri berupa abortus dan lUFD. Analisa dilakukan
dengan menggunakan cox-regresi untuk mendapatkan nilai Risk Ratio (RR) setelah dilakukan control
terhadap confounding Hasil: Penelitian ini mengikutsertakan 355 wanita, dimana 72 diantaranya memiliki
SOPK (20,3%). Komplikasi obstetri yang didapatkan pada subjek dengan SOPK adalah preterm (2,78%),
IUFD (17,24%), abortus (9,72%), dan kehamilan ektopik (1,39%). Tidak dijumpai hubungan antara SOPK
dengan IUFD pada wanita yang menjalani program FIV (RR: 1.07, 95%Cl: 0.52-2.20, p-vaue: 0.864).
Didapatkan adanya hubungan antara interaksi antara SOPK dengan pembel ahan nisbah < 6 terhadap
terjadinya abortus pada wanita yang menjalani program FIV. (RR: 7.32, 95%Cl: 2.10-25.45, P-value:
0.002). Simpulan: SOPK tidak memengaruhi terjadinya IlUFD dan abortus pada wanita yang menjalani
program FIV.

...... Introduction: Polycystic ovary syndrome (PCOS) is an endocrine and metabolic disorder with a high
prevalence. One result of PCOS isinfertility. In Vitro Fertilization (FIV) is one of the alternatives to the
problem. However, there are no study describing the differences in obstetric complications of PCOS patients
undergoing FIV compared to other patients. Aim: This study aims to determine the relationship of
obstruction complications in women undergoing FIV programs with PCOS.

Methods: This was a retrospective cohort study conducted at Dr. RSUPN. Cipto Mangunkusumo since
2013-2019. The study subjects were all women aged over 18 years who underwent FIV programs without
other gynecological abnormalities besides PCOS. The outcomes in this study were obstetric complications
in the form of abortion and IUFD. Analysisis done by using cox-regression to get the value of Risk Ratio
(RR) after controlling for confounding Results: This study included 355 women, of whom 72 had PCOS
(20.3%). Complications found in subjects with PCOS were preterm preterm were found in (2.78%), IUFD
(17.24%), abortion (9.72%) and ectopic pregnancy (1.39%). No association was found between PCOS and
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IUFD in women undergoing FIV programs (RR: 1.07, 95% ClI: 0.52-2.20, p-value: 0.864). Interaction
between PCOS and ratio <6 had higher probability of having abortion in women

undergoing FIV program obtained. (RR: 7.32, 95% CI: 2.10-25.45, P-value: 0.002). Conclusion: PCOS does
not affect the occurrence of IUFD and abortion in women undergoing FIV programs.



